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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) 

 

Gambar V.1 Hasil Determinasi Tanaman Gaharu. 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAUN TUA DAN DAUN 

MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) 

 

Tabel V.1  

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Muda dan Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) 

Jenis pemeriksaan Sampel Hasil (%) Standar MMI 

Penetapan kadar air 

Daun tua 7% 

- 
Daun muda 8% 

Penetapan kadar abu 

total 

Daun tua 8,9% 

<9% 
Daun muda 8,6% 

Penetapan kadar abu 

larut air 

Daun tua 3,0% 

- 
Daun muda 2,53% 

Penetapan kadar abu 

tidak larut asam 

Daun tua 1,04% 

<9,6% 
Daun muda 1,56% 

Penetapan kadar sari 

larut air 

Daun tua 6,4% 

>8% 
Daun muda 5,75% 

Penetapan kadar sari 

larut etanol 

Daun tua 7,01% 

>5% 
Daun muda 6,98% 

Susut pengeringan 

Daun tua 13,5% 

- 
Daun muda 18,5% 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA  

 

Tabel V.2  

Hasil Skrining Fitokimia Daun Muda dan Daun Tua Gaharu (Aquilaria 

moluccensis Oken.) 

 

No Golongan Senyawa Daun muda Daun tua 

1 Alkaloid − − 

2 Flavonoid + + 

3 Saponin + + 

4 Tannin + + 

5 Steroid/terpenoid + + 

Keterangan: (+) Berarti terdapat senyawa tersebut 

   (−) Berarti tidak terdapat senyawa tersebut 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN TUA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Escherechia coli 

 

Tabel V.3  
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri E Coli 

 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Escherechia coli Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,65 1,62 1,63 

2 50 1,51 1,55 1,53 

3 25 1,26 1,31 1,28 

4 12,5 1,11 1,15 1,13 

5 6,25 0,82 0,87 0,84 

6 3,12 0,71 0,74 0,72 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1    Replikasi 2 

Gambar V.2 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Tua 

Gaharu Terhadap Bakteri Escherechia coli.  
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Escherechia coli 

 

Tabel V.4 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Escherechia coli 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Escherechia coli Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,73 1,65 1,69 

2 50 1,61 1,57 1,59 

3 25 1,41 1,35 1,38 

4 12,5 1,22 1,21 1,22 

5 6,25 0,97 0,88 0,93 

6 3,12 0,86 0,77 0,81 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1    Replikasi 2 

Gambar V.3 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Muda 

Gaharu Terhadap Bakteri Escherechia coli
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN TUA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

Tabel V.5 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Staphylococcuc aureus Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,71 1,68 1,66 

2 50 1,57 1,57 1,57 

3 25 1,28 1,25 1,26 

4 12,5 1,21 1,22 1,22 

5 6,25 0,94 0,97 0,96 

6 3,12 0,72 0,71 0,72 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - -  

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.4 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Tua 

Gaharu Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

Tabel V.6 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Staphylococcus aureus Rata-rata 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,87 1,84 1,86 

2 50 1,54 1,49 1,52 

3 25 1,42 1,33 1,38 

4 12,5 1,21 1,15 1,18 

5 6,25 1,12 0,87 1,00 

6 3,12 0,86 0,78 0,82 

7 1,56 0,79 0,72 0,76 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.5 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Muda 

Gaharu Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN TUA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Pseudomonas aeruginosa 

 

Tabel V.7 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Pseudomonas aeruginosa Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,47 1,51 1,49 

2 50 1,31 1,34 1,33 

3 25 1,21 1,21 1,21 

4 12,5 1,13 1,15 1,14 

5 6,25 0,85 0,78 0,82 

6 3,12 0,71 0,71 0,71 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi2 

Gambar V.6 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Tua 

Gaharu Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Pseudomonas aeruginosa 

 

Tabel V.8 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Pseudomonas aeruginosa Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,65 1,73 1,69 

2 50 1,51 1,51 1,51 

3 25 1,37 1,31 1,34 

4 12,5 1,25 1,19 1,22 

5 6,25 1,13 1,07 1,10 

6 3,12 0,75 0,81 0,78 

7 1,56 - 0,72 0,72 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.7 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Muda 

Gaharu Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN TUA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Klebsiella pneumonia 

 

Tabel V.9 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Klebsiella pneumonia 

 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Klebsiella pneumonia Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,81 1,87 1,84 

2 50 1,63 1,63 1,63 

3 25 1,41 1,43 1,42 

4 12,5 1,32 1,31 1,32 

5 6,25 1,21 1,15 1,18 

6 3,12 0,76 0,71 0,74 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.8 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Tua 

Gaharu Terhadap Bakteri Klebsiella pneumonia. 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Klebsiella pneumonia 

 

Tabel V.10  
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Klebsiella pneumonia 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Klebsiella pneumonia Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 1,91 1,86 1,89 

2 50 1,66 1,67 1,67 

3 25 1,45 1,51 1,48 

4 12,5 1,41 1,41 1,41 

5 6,25 1,22 1,15 1,19 

6 3,12 1,08 1,10 1.09 

7 1,56 0,86 0,84 0,85 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.9 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Muda 

Gaharu Terhadap Bakteri Klebsiella pneumonia. 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN TUA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Aspergillus niger 

 

Tabel V.11 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Aspergillus niger 

 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Aspergillus niger Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 - - - 

2 50 - - - 

3 25 - - - 

4 12,5 - - - 

5 6,25 - - - 

6 3,12 - - - 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1    Replikasi 2 

Gambar V.10 Hasil Pengujian Aktivitas Amikroba Ekstrak Etanol Daun Tua 

Gaharu Terhadap Fungi Aspergillus niger 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Aspergillus niger 

 

Tabel V.12 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Aspergillus niger 

 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Aspergillus niger Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 - - - 

2 50 - - - 

3 25 - - - 

4 12,5 - - - 

5 6,25 - - - 

6 3,12 - - - 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.11 Hasil Pengujian Aktivitas Amikroba Ekstrak Etanol Daun Muda 

Gaharu Terhadap Fungi Aspergillus niger 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN TUA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Candida albicans 

 

Tabel V.13 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Bakteri Candida albicans 

 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Candida albicans Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 - - - 

2 50 - - - 

3 25 - - - 

4 12,5 - - - 

5 6,25 - - - 

6 3,12 - - - 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikas 1   Replikasi 2 

Gambar V.12 Hasil Pengujian Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Tua 

Gaharu Terhadap Fungi Candida albicans 
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LAMPIRAN 15 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL 

DAUN MUDA GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) TERHADAP 

BAKTERI Candida albicans 

 

Tabel V.14 
Hasil Pengamatan Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

(Aquilaria moluccensis Oken.) Terhadap Fungi Candida albicans 

No. 

 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Hambat (cm) 

Aspergillus niger Rata-rata (cm) 

Replikasi 1 Replikasi 2 

1 100 - - - 

2 50 - - - 

3 25 - - - 

4 12,5 - - - 

5 6,25 - - - 

6 3,12 - - - 

7 1,56 - - - 

8 0,78 - - - 

9 0,39 - - - 

10 0,19 - - - 

 

 

Replikasi 1   Replikasi 2 

Gambar V.13 Hasil Pengujian Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Daun Muda 

Gaharu Terhadap Fungi Candida albicans 
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LAMPIRAN 16 

HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN TUA 

GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) 

 

Tabel V.15 

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Tua Gaharu 

 

Absorban 

Kontrrol 

Konsentrasi 

(ppm) 
Abs %inhibisi IC50 

0,470 

1 0,444 5,532 

7,693ppm 

3 0,383 18,511 

5 0,308 34,468 

7 0,252 46,383 

9 0,202 57,021 

 

 

Gambar V.14 Grafik Persamaan Regresi Linier Hubungan Konsentrasi (ppm) 

terhadap % Inhibisi Ekstak Daun Muda Gaharu 
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LAMPIRAN 17 

HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN MUDA 

GAHARU (Aquilaria moluccensis Oken.) 

 

Tabel V.16 

Hasil Pengujian Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 

 

Absorban 

Kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 
abs %inhibisi IC50 

0,470 

1 0,446 5,106 

8,133ppm 

3 0,388 17,447 

5 0,318 32,340 

7 0,270 42,553 

9 0,212 54,894 

 

 

Gambar V.15 Grafik Persamaan Regresi Linier Hubungan Konsentrasi (ppm) 

terhadap % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Muda Gaharu 
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LAMPIRAN 18 

HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN VITAMIN C 

 

Tabel V.17 

Hasil Pengujian Antioksidan Vitamin C 

 

Absorban 

Kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 
abs %inhibisi IC50 

0,635 

1 0,517 18,711 

5,3780 ppm 

2 0,463 27,201 

3 0,431 32,233 

4 0,378 40,566 

5 0,335 47,327 

6 0,290 54,403 

 

 

Gambar V.16 Grafik Persamaan Regresi Linier Hubungan Konsentrasi (ppm) 

terhadap % Inhibisi Vitamin C 
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